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1. Artikel ini tentang Eutanasia yang termasuk tindakan yang masih sangat kontroversial, hanya beberapa 

negara yang sudah melegalkan tindakan ini, termasuk Belanda dan Belgia. Definisi eutanasia itu sendiri 
sangat bervariasi, mulai dari tindakan mengakhiri hidup secara sederhana sampai tindakan mengakhiri 
hidup yang dibantu oleh dokter bahkan ada yang mendefinisikan sebagai pembunuhan tanpa rasa sakit 
pada pasien yang tidak dapat disembuhkan atau penyakit dengan rasa sakit yang hebat dan kondisi 
koma. Sehingga perlu dibahas pada ilmu pskiatri karena menyangkut pikiran dan perasaan serta kondisi 
mental lain.

2. Artikel ini suatu studi literatur yang membahas praktek tindakan eutanasia tidak hanya dilakukan pada 
kondisi-kondisi terminal dari suatu penyakit, namun pada beberapa kasus seperti pada bayi yang lahir 
dengan cacat fisik dan mental yang sangat berat keluarga juga seringkali mengajukan permintaan 
tindakan ini. Keputusan keluarga untuk tidak menggunakan alat bantu medis pada saat kondisi pasien 
terminal juga tidak luput dari aspek eutanasia. Kontroversial eutanasia tidak saja dari segi hukum, tapi 
juga etik, medis dan budaya. Dari segi medis, eutanasia dianggap dapat meringankan penderitaan pasien 
namun disisi lainnya eutanasia dianggap bertentangan dengan profesi medis yang seharusnya 
membantu pasien bukan melakukan tindakan yang mengakhiri nyawa pasien. Begitu juga terkait dengan 
etik, disatu sisi eutanasia dianggap legal karena menghormati hak otonomi seseorang atas hidupnya 
sendiri, namun terkadang ada kepentingan lain yang menyertainya yang bisa disebabkan oleh paksaan 
dari keluarga atau bahkan terkait masalah ekonomi sehingga eutanasia tetap menjadi pertentangan. 
Pengambilan keputusan berdasarkan etik kedokteran yang berlaku sangat diperlukan.

3. Jurnal ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ilmu psikiatri dimana Euthanasia menjadi bagian 
dari penanganan pasien psikiatri dan dapat dilakukan penelaahan lanjut dalam sistem 
biologi/biomolekuler ataupun elektrofisiologis yang merupakan salah satu dari bidang Psikiatri Biologi dan 
Psikofarmakologi.

4. Jurnal ini tidak terkait dengan naskah disertasi pengusul yang berjudul Mekanisme dari hendaya working 
memory spatial dan fleksibilitas kognitif melalui HSP70, IL-6, 5-HT, BDNF dan pCREB pada model tikus 
depresi.
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